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Saat berlibur di rumah nenek, aku mengalami demam/flu. Sepanjang hari hanya tergolek di tempat tidur. Nenek menemani ku dan membantu mengobati demam yang aku derita. Saudara-saudara termasuk kedua orang tua ku mendahului pulang ke rumah dan meninggalkan aku di rumah nenek. Hanya aku dan nenek yang tinggal di rumah ini.

Nenek sangat baik dan perhatian. Di buatkannya aku sop ayam. Dan menyuapi aku bagaikan bayi. Aku sangat senang di perlakukan seperti saat ini.

"Ayo… Dany, habiskan sopnya… nenek mau ambil termometer untuk mengukur suhu kamu." Seraya beranjak dari sisi tempat tidur.

"Ahhh… nenek… Dany kan cuman demam, dan lagi udah mulai turun ku…nggak usah lah nek…??? Kata ku padanya.

"Kamu… ayo… Dany, nenek mau masukkan termometer ini ke pantat mu" Sambil tersenyum nenek meminta agar aku berbaring dan melepas celana.

"Apa nggak ada termometer lain, nek? Dany risi kalau pakai termometer oral, kan geli… pantatnya di tusuk pake termometer itu." Aku merajuk dengan muka memerah.

Sambil mengangguk. "Nenek nggak percaya termometer lain. Dengan termometer oral, mengukurnya jauh lebih akurat."

Dengan terpaksa, akhirnya aku mengalah. Dengan masih berbaring aku membuka resleting celana dan melepas seluruh penutup kontol ku. Bulu-bulu kontol ku berebutan keluar menghirup udara segar. Kontol ku masih tertidur pulas, loyo! Nenek kelihatan takjub dengan bulu-bulu kontol ku.

"Dany… bulu-bulu kamu banyak sekali, seperti punyanya orang dewasa." Kata nenek. Mungkin benar juga perkataan nenek, aku yang masih berumur 14 tahun, tapi bulunya sudah begitu lebat. Apalagi kalau kontol ku mulai bangun, wah… nenek ku bisa lebih kaget lagi melihatnya. Gedenya mungkin menyamai ukuran kontol orang dewasa, aku membatin dalam hati. Sekaligus tersenyum simpul.

Nenek duduk di sisi bawah tempat tidur serta menyuruh menggangkat kedua kaki ku. Lubang pantat ku persis berada di depan mukanya dengan kontol yang mulai membesar. Sambil mengolesi cream di sekeliling lubang pantat, nenek memperhatikan perubahan ukuran kontol ku. Dan saat memasukkan termometer ke lubang pantat ku, tangan nenek meremas kedua pelor ku. Perlahan-lahan termometer yang kecil itu menerobos lubang pantat ku. Ih…rasanya geli… geli… nikmat! Kontol ku mulai bergerak-gerak nikmat…

Sambil melihat kontol ku. Nenek tersenyum. "Aduh…" Katanya.

Aku penasaran juga dengan ucapan nenek. Rasa geli di lubang pantat saat termometer yang masih menancap, di keluarkan oleh nenek. Saat mencabut termometer dari lubang pantat, tangan nenek meremas kedua bola kontolku.

"Aduh…apanya yang aduh nek ???" Aku mencoba mencari jawaban dari ucapan nenek tadi.

"Ini loh…" Sambil memegang kontol saya. "Punya kamu besar, gemuk dan panjang… seperti punyanya orang gede." Katanya sambil meremas kontol saya.

Aku memandangnya dengan pandangan nakal. "Ihh… geli nek…?" Aku berteriak kaget ketika tangan nenek meremas dan mengocok kontol ku dengan agak keras.

"Kamu mau yang lebih geli dari ini, Dany…?" Kata nenek dengan tersenyum.

Aku mengangguk senang dengan ucapan nenek. Dan berharap nenek akan memuaskan aku seperti dalam film-film biru yang sering aku tonton. Secara samar aku perhatikan muka dan bentuk badan nenek lebih seksama, saat tangannya dengan lincah meremas dan mengocok kontol ku. Wajah nenek ku masih cantik, walaupun saat ini usianya mendekati angka 60. Bodynya juga terawat baik dengan kulit putih bersih, berkat luluran setiap minggu.

Nenek memukul dengan perlahan ujung kontol ku, saat aku pandangai wajahnya. Sambil tersenyum geli, nenek mengulum kontol ku dari ujung hingga berakhir pada kedua bola kontol ku. Jilatan lidah nenek begitu penuh perasaan. Tangannya pun tidak tinggal diam, telunjuk kanannya masuk dan bermain-main di dalam lubang pantat ku. Badan ku bergerak-gerak menahan geli. Nenek kelihatan senang dan terus mengulum kontol ku. Sekali-kali mulutnya menyedot kontol ku, wah…kontol ku serasa di pijit-pijit. Aku senang sekali. Apalagi saat nenek berusaha mengulum seluruh kontol ku. Berkali-kali nenek berusaha ingin memasukkan seluruh kontol ku, hingga menyentuh tenggorokannya. Hingga nenek sempat terbatuk-batuk. Aku tertawa dalam hati, "nenek sok tahu… masa kontol ku yang panjang mau di telan juga… ha… ha…"

Aku merasa seperti melayang-layang merasakan hisapan mulut nenek. Kontol ku bergerak-gerak terangkat-angkat begitu keluar dari mulut nenek.

"Gimana Dany…, kamu suka?" Nenek bertanya.

Aku mengangguk-angguk, tidak dapat berbicara. Saking enaknya, lidah ku menjadi kelu untuk menjawabnya.

"Atau kamu mau yang lebih enak dari ini… Dany…???" "Nenek yakin… besok pagi, kamu pasti lebih sehat dari sekarang…" Kata nenek, sambil melepas seluruh pakaiannya, TELANJANG BULAT!

Aku takjub dengan body nenek yang tampak masih kencang dengan kulit tubuh putih bersih. Kedua susunya yang montok dengan puting kecoklatan, memang sedikit turun tapi masih membangkitkan gairah muda ku. Bulu-bulu vaginanya tampak terawat baik.

Entah dari mana datangnya keberanian ku, tangan ku segera menjamah vagina nenek. Bulu-bulu vagina nenek sangat lembut. Tangan ku gosok-gosokkan pada belahan vaginanya. Nenek menikmati elusan tangan ku, matanya terpejam…nikmat…

"Nek… Dany pengin cium ininya nenek, boleh… ya… nek…??!!" Pinta ku seraya mengelus vaginanya yang aku maksud.

Nenek mengangguk seraya mendekati wajah ku yang masih berbaring di tempat tidur. Tepat di atas wajah ku, lubang kemaluan nenek. Aku sangat terangsang pertama kali dalam hidup ku melihat vagina yang nyata. Tidak seperti menonton film biru. Tapi inilah vagina, vagina nenek ku!

Semua begitu alami, mengikuti naluri kelaki-lakian ku. Kedua tangan ku menyibakkan bulu-bulu vagina nenek. Tampak belahan lubang vagina nenek. Sruppp… Srupp… mulut ku menciumi seluruh vagina nenek. Dari belahan yang terbuka terlihat daging kecil menyembul, naluri ku mengatakan "ini daerah wanita yang harus di puasin". Benar juga…saat lidah dan mulut ku mengulum daging kecil itu, nenek menjerit-jerit kenikmatan. Aku semakin bernafsu ketika mendengar jeritan nenek. Makin aku sedot daging kecilnya… srrrruupppp…

"Dannyy… nenek nggak tahaaaan… Dannyy…" "Sini… sayang… masukin kontol kamu…" Rupanya nenek sangat terangsang. Dengan cepat nenek turun menuju kontol ku yang masih tegak berdiri.

Bleeeepppp… bleeessss… "Aaahhh…" Nenek dan aku menjerit kecil ketika vaginanya dan kontol ku beradu. Saat kontol ku masuk ke lubang vaginanya, ujung kontol ku terasa sedikit perih. Kemudian badan nenek naik turun dengan kedua tangannya bertumpu di dada ku. Nenek sangat pintar bermain sex. Kontol ku serasa di jepit oleh belahan daging vaginanya, saat pinggul nenek berputar-putar. Kemudian badan nenek naik turun lagi sambil kedua tangannya mencubit-cubit puting susu ku, persis seperti kusir kereta. Makin lama gerakan badan nenek makin cepat. Bless… blapp… bleess… blaapp… bless… blapp…

"Aaahhh… Daaanyyy… Daaannyyy…" Nenek menyebut nama ku berulang-ulang. Gerakan badannya mulai berkurang dan akhirnya berhenti. Aku merasakan cairan membasahi kontol ku.

"Kamu kog belum keluar, sayang…" "Itu kamu juga masih tegak di lubang nenek…" Nenek mencium pipi ku.

"Lagi ya… nek… biar muncrat punyanya Dany di tempat nenek…" Kata ku sambil mencubit susu nenek. Kontol ku masih berkedut-kedut dalam lubang vagina nenek.

Nenek merubah posisinya, berbaring di tempat tidur dengan posisi menantang. Lubang vagina nenek merekah basah. Dan kontol ku siap memasuki lubang vaginanya. Aneh juga, aku yang tadinya sedikit demam, begitu mendapat sentuhan nenek langsung sembuh. Demam ku mulai berkurang. Bisa jadi seperti ucapan nenek, besok pagi aku sudah sehat kembali.

Dengan sekali dorongan… bllleesss… kontol ku masuk ke dalam lubang vagina nenek. Sekarang aku mendorong dan menarik badan ku, blappp… bless… bllepp.. blessssss. Sekali-kali nenek meliuk-liukkan pinggulnya. Aku meringis kegelian ketika batang kontol ku serasa di jepit oleh vagina nenek. Nenek tersenyum geli melihat ekpresi muka ku. Tanda-tanda sperma ku muncrat mulai tampak. Badan ku seperti di gelitikin dari dalam. Makin cepat kontol ku masuk dan keluar dari lubang vagina nenek, makin besar tanda-tanda sperma ku akan muncrat. Aku benar-benar tidak tahan, rasanya seperti kebelet kencing.

"Ayo… sayang… trus… truuss pooompa nenek…" Rupanya nenek menangkap gerak ku dan akan mencapai orgasme pula.

Crroooottt… crrroootttt… creeetttt… crettt… "Ahhhhh… neeekk… Daaanyyy kellluuaaarrrr…" Aku menjerit dengan keras, begitu pula nenek. Matanya sampai terpejam merasakan kenikmatan yang tiada tara. Kontol ku masih tertancap di dalam lubang vagina nenek. Sedikit demi sedikit rembesan sperma ku keluar dari lubang vagina nenek. Aku kegelian ketika vagina nenek berkedut-kedut menjepit kontol ku.

Bersambung

--------------------
Judul berikutnya "Kepergok"
Ayo…buat yang pengin baca duluan, kirimim aku photo Nenek-nenek lagi ngentot. 
Thanks…

Dany 
